BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian akan berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan di

CV. Amanda Brownies. Penlitian dilakukan dengan tujuan untuk mekakukan

pemilihan supplier bahan baku telur. Kesimpulan bertujuan untuk menjawab

rumusan masalah, dan saran diberikan kepada pihak perususahaan untuk

menyelesaikan permasalahan yang ada.

V.1

Kesimpulan

Berikut ini merupakan kesimpulan yang didapatkan dari penilitian yang

telah dilakukan terkait pemilihan supplier telur menggunakan metode analytic

network process :

1.

Metode yang digunakan dalam pemilihan supplier telur adalah analytic
network process. Dalam pengembangan permasalahan yang ada
diperlukan model dari masalah yang terjadi. Model dibangun dari kriteria
serta subkriteria yang didapatkan dari proses wawancara dan studi
literatur. Kriteria dari pemilihan supplier telur adalah kriteria biaya,
kualitas bahan baku dan pelayanan. Terdapat sepuluh subkritieria dari
keseluruhan kriteria tersebut, kriteria-kriteria tersebut memiliki hubungan
berupa outer dependence dan dua kriteria memiliki inner dependence
yaitu kriteria biaya dan pelayanan. Hubungan outer dependence terjadi
pada hubungan tujuan dengan kriteria, hubungan kriteria dengan
alternatif supplier dan hubungan alternatif supplier dengan masing-
masing kriteria. Model ANP dapat dilihat pada Gambar I1.8.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan pengolahan data
kuesioner, didapatkan perubahan supplier utama pada perusahaan.
Prioritas pemilihan supplier didapatkan dari nilai pada normalized by
cluster, prioritas utama pada perusahaan adalah supplier Y dengan nilai
0,422, supplier X menjadi prioritas kedua dengan nilai 0,296 dan
supplier Z merupakan supplier terakhir dengan nilai 0,282. Selain

permasalahan terkait prioritas supplier, hal yang diperhatikan adalah
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analisis sensitivitas yang bertujuan untuk melihat perubahan prioritas
supplier yang dapat terjadi. Analisis sensitivitas dilakukan terhadap
enam subkriteria yaitu kualitas fisik, harga telur, kualitas non-fisik,
potongan harga, kecepatan respon dan ketepatan jumlah. Supplier Y
akan tetap menjadi prioritas utama apabila dikaitkan dengan subkriteria
potongan harga, kualitas fisik dan kualitas non-fisik. Supplier Z akan
menjadi supplier utama apabila harga telur dinilai lebih penting
sebanyak 20% dan kecepatan respon dinilai lebih penting sebanyak
30%. Supplier X akan menjadi prioritas utama pemilihan supplier apabila

subkritieria ketepatan jumlah dinilai lebih penting sebanyak 30%.

V.2 Saran
Saran yang dapat diberikan kepada CV. Amanda Brownies terkait

permasalhan pemilihan supplier bahan baku telur adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan dapat memilih supplier Y sebagai supplier utama dari
bahan baku telur. Hal tersebut dinyatakan dari hasil pengolahan data
yang menyatakan bahwa supplier Y merupakan supplier terbaik.

2. Pengambil keputusan dapat menggunakan metode analytic network
process dalam berbagai kasus pengambilan keputusan yang diperlukan
oleh perusahaan, karena mengurangi nilai subyektifitas pada proses
penilaian.

3. Perusahaan dapat mempertimbangkan kriteria yang ada terkait
pemilihan supplier telur apabila terdapat supplier baru pada bahan baku

telur.
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